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ABSTRAK

Hama merupakan salah satu masalah yang penting diperhatikan dalam usaha
produksi tanaman secara umum karena hama mampu menurunkan produksi secara
signifikan baik kualitatif maupun kuantitatif. Demikian Juga halnya pada tanaman
sayuran yang sebagaian besar produknya dikonsumsi dalam keadaan segar, masih
mengandalkan insektisida kimia sintetis untuk mengendalikan hama. Penggunaan
insektisida kimia sintetis merupakan masalah yang sangat perlu dipertimbangkan
terutama dampak residu terhadap lingkungan, kesehatan manusia dan terhadap
mahluk hidup lainnya serta satwa-satwa liar. Oleh karena itu harus dicari cara
alternatif yang lebih aman dalam pengendalian hama antara lain dengan
mengusahakan budidaya pertanian organik yang pada prinsipnya meminimalkan
input produksi seperti pupuk dan pestisida dari senyawa kimia sintetis. Salah satu
komponen dalam budidaya organik adalah pemanfaatan pestisida non-kimiawi
sintetis baik berupa insektisida hayati maupun nabati untuk mengendaliklan hama,
Penggunaan pestisida di lingkungan™ pertanian menjadi masalah yang sangat
dilematis, terutama pada tanaman Sayuran yang sampai sat ini masih menggunakan
insektisida kimia sintetis secara intensif. Di satu pihak dengan digunakannya pestisida
maka kehilangan hasil yang diakibatkan organisme penggangu tanaman (OPT) dapat
ditekan, tetapi akan menimbulkan dampak; negatif terhadap lingkungan seperti
berkembangnya ras hama yang resisten ;érhadap .insektisida, resurjensi 'hama,
munculnya hama sekunder, tcrbunuhnya musuh alami hama dan hewan bukan sasaran
lainnya, serta terjadinya pencerﬁaran lihgkungau Sementara ini sudah banyak
dilakukan ujicoba pemanfaatan insektisida nabati sebagai alat pengendali hama dari
berbagai spesies dengan hasil yang beragam. Namun dalam 1mpelrnentasmyn
penggunaan pestisida nabati terutama untuk mendukung usaha pengembangan
sayuran organik masih belum memadai baik mengenai jenis dan cara pembuatannya.
Untuk mengatasi masalah tersebut dan menciptakan tanaman holtikultura terutama

sayuran yang ramah lingkungan untuk menghasilkan produk yang aman dikonsumsi



Sayuran (sawi) organik. Perlakuan konsentrasi ekstrak daun mimpa 4% dan mahoni
2% (A3B)), persentase mortalitas (tingkat kematian larva uji) sebesar 93,33% sedang
perlakuan yang terbaik adalah pada perlakuan ekstrak daun mimba 4% dan mahonj
4% (A3By), persentase mortalitas larva uji mencapai 100% pada pengamatan 9 hsa.
Perlakuan metode aplikasi dengan pencelupan (selama 5 menit) memberikan
persentase mortalitas hama S, Jiturg tertinggi, yaitu 100% Sampai pengamatan 9 hsa.
Terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi ekstrak daun mimba dap mahoni

dengan metode aplikasi terhadap persentase mortalitas hama S, Jitura

Kata kunci: nsektisida nabati, Spodoptera litura F - Sawi organik
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I. PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Memasuki abad ke-21 banyak keluhan-keluhan masyarakat utamanya
masyarakat menengah ke atas tentang berbagai penyakit seperti stroke,
penyempitan pembuluh darah, dan lain-lain, salah satunya disebabkan bahan
makanan yang dikonsumsi hasil dari budidaya petani yang menggunakan pestisida
kimia dengan frekuensi dan dosis berlebih menghasilkan pangan yang meracuni
tubuh konsumen. Adanya logam-logam berat yang terkandung di dalam pestisida
kimia akan masuk ke dalam aliran darah. Bahkan makan sayur yang dulu selalu
dianggap menyehatkan, kini Jjuga harus diwaspadai karena sayuran banyak
disemprot pestisida kimia berlebih (Wood, Chaves dan Comis, 2002).

Berbagai cara telah dilakukan guna ‘mendapatkan sumber pangan yang
sehat dikonsumsi, Maka ;!alam menghadapi tantangan era perdagangan bebas
antara negara-negara ASEAN (AFTA) pada tahun 2003, Asia Pasific (APEC), dan
perdagangan dunia (WTO) pada tahun 2010. Pasar internasional telah
mensyaratkan “label ekologi (eco-labelling)” terhadap berbagai jenis komoditas
termasuk buah dan sayuran, yang harus diproduksi dengan ramah lingkungan.
Un-tuk mewujudkan pertanian yang ramah lingkungan dan menyongsong
liberalisasi perdagangan yang akan éegera diberlakukan seperti tersebut di atas,
maka sistem pertanian boros energi yang selarﬁa ini kerjakan harus dirubah
menjadi sistem pertanian berkelanjutan, heﬁlat energi, dan ramah lingkungan,
Pertanian organik telah menjadi_ satu all'ter-natif dalam pembangunan pertanian

berkelanjutan (Hartel, P.G.; er.al., 1994, MahrubE. 2002; Sutanto,R., 2002),



_ Indonesia memiliki flora yang sangat beragam, mengandung cukup banyak
Jjenis tumbuh-tumbuhan yang merupakan sumber bahan insektisida yang dapat
dimanfaatkan untuk pengendalian hama. Dewasa ini penelitian tentang famili
tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida nabati dari penjuru dunia telah
banyak dilaporkan. Lebih dari 1500.._jen_1'§ tumbuhan telah dilaporkanldapat
berpengaruh buruk terhadap serangga ( Gfainge dan Ahmé¢ 1987).

Laporan dari berbagai propinsi di Indoﬁeslia menyebutkan lebih 40 jenis
tumbuhan berpotensi sebagai pestisida nabati (Direktorat BPTP dan ﬁitjehbun,
1994). Hamid dan Nuryani ( 1992), mencatat di Indonesia terdapat 50 famili
tumbuhan penghasil racun. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan untuk
ditemukannya famili tumbuhan yang baru. Didasari oleh banyaknya jenis
tumbuhan yang memiliki khasiat insektisida maka penggalian potens‘i tanaman
sebagai sumber insektisida nabati sebagai alternatif pengendalian hama tanaman
cukup tepat.

Pestisida nabati adalah bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari
tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu
tumbuhan (OPT). Pestisida nabati ini dapat berfungsi sebagai penolak, penarik,
antifertilitas (pemandul), pembunuh dan bentuk lainnya (Novizan, 2002).

Insektisida nabati memiliki kelebihan tertentu yang tidak dimiliki oleh
insektisida sintetik. Di alam, insektisida nabati memiliki sifat yang tidak stabil
sehingga memungkinkan dapat didegradasi secara alami (Arnason et al., 1993).
Seléih dampak negatif yang ditimbulkan pestisida sintetik seperti resistensi,

resurgensi dan terbunuhnya jasad bukan sasaran .dewasa ini harga pestisida



sintetik relatif mahal. Di sisi lain ketergantungan petani akan penggunaan
insektisida cukup tinggi (Metcalf, . 1986). Hal ini menyebabkan orang terus
mencari pestisida yang aman atau sedikit membahayakan lingkungan serta mudah
memperolehnya.  Alternatif yang dapat dikerjakan di antaranya adalah
memanfaatkan tumbuhan yang memiliki khasiat insektisida khususnya tumbuhan
yang mudah diperoleh dan dapat diramu sebagai sediaan insektisida
(Schumetterer, 1995).

Pada umumnya pengendalian hama yang dilakukan oleh petani sayur
maupun buah kebanyakan secara kimiawi dengan menggunakan pestisida. Cara
pengendalian hama tersebut seolah-olah sudah membudaya dikalangan
masyarakat. Penggunaan insektisida cenderung berlebihan, bersifat preventif, dan
dilakukan secara terjadwal. Berdasarkan hasil pengamatan, pemakaian pestisida
terbesar dilakukan pada tanaman holtikultura, khususny'a tanaman sayuran
(Wikipedia, 2007).

Organisme pengganggu tanaman menjadi masalah utama dalam kelgiatan
pertanian organik. Salah satu hama penting yang menjadi target utama
pengendalian pada tanaman sawi adalah hama Spodoptera litura F. yang selalu
menyerang daun tanaman. Alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi
masa]ah tersebut selain penggunaan pestisida sintetik adalah melalui penerapan
konsep pengendalian hama terpadu (PHT). Salah satu komponen PHT yaitu
penggunaan  pestisida  nabati, diantaranya culan, kenikir, dan senyawa
azadirachtin yang berasal dari tanaman mimba. Jenis-jenis tanaman ini terbukti

efektif mengurangi serangan organisme pengganggu tanaman ( OPT).



tinggi, juga mudah mengalami biodegradasi yang diperkirakan tidak berbahaya
terhadap Iingktmgén. Hal ini didasarkan kepada struktur kimia yang biasanya
hanya terdiri dari carbon, oksigen, hydrogen dan kadang-kadang nitrogen
(Mahrub, 2002).

Suatu alternatif pengendalian hama penyakit yang murah, praktis dan
relatif aman terhadap lingkungan sangat diperlukan oleh negara berkembang
seperti Indonesia dengan kondisi petaninya yang memiliki modal terbatas untuk
membeli pestisida sintetis. Oleh sebab itu, sudah tiba saatnya untuk
memasyarakatkan pestisida nabati yang ramah lingkungan. |

Menurut Kardinan (2004), tumbuhan telah mengembangkan bahan kimia
sebagai alat pertahanan alami terhadap pengganggunya. Tumbuhan banyak
mengandung bahan kimia yang merupakan produksi metabolit sekunder dan
digunakan oleh tumbuhan sebagai alat pertahanan dari serangan organisme
penganggu (OPT). Untuk mendukung meningkatnya produksi tanaman budidaya
khususnya sayuran dari serangan hama khususnya ulat grayak (Spodoptera litura)
maka diperlukan adanya penelitian mengenai efektivitas dari tumbuh-tumbuhan
penghasil pestisida nabati dalam mengendalikan ofganisme penganggu tanaman

(OPT) terutama ulat grayak (Spodoptera litura F.).



Mimba merupakan tanaman yang memenuhi persyaratan (menurut grup
konsultasi para ahli FAO dalam pengembangan pestisida nabati) untuk
dikembangkan menjadi sumber bahan dasar pembuatan pestisida nabati. Karena
miirnba menmiliki sifat antara lain : (a) ﬁlerupakan tanaman tahunan, (b) tidak perlu
dimusnahkan apabila suatu saaf Bagian tanamannya diperlukan, (c¢) mudah
dibudidayakan, (d) tidak menjadi gulma atau in;'mg bagi organisme pengganggu
tumbuhan (OPT), (¢) mempunyai nilai tambjah, (f) mudah diproses, sesuai dengan
kemampuan petani (Ahmed , 1995). T |

Tanaman lain yang dapaf digunakan sebagai insektisida nabati adalah
tanaman mahoni (Swietenia mahagoni Jacg.) dan mahoni berdaun _besar.
(Swietenia macrophylla King) kedanya termasuk dalam famili Meliaceae. Bahan
aktif yang terdapat dalam tumbuhan mahoni inj ada dua macam, masing-masing
saponin dan flavonoida yang berperan sebagai anti makanan dan insektisida
(Sumarwoto, 2005). Dan apabila serangga terkena bahan aktif dari mahoni maka
akan mengganggu proses komunikasi seksual dan perkawinan, menolak
(repellent) serangga dewasa, mencegah betina meletakkan telur, meracuni
serangga dan mencegah makan (Kecker, 1976).

Jalan keluar_ untuk memenuhi tuntutan pasar akan produk pertanian bebas
pestisida kimiawi, maka arah pengembangan insektisida adalah menemukan
produk alam terutama dari tumbuhan dan mikroba. Péncahariaan senyawa aktif
biologi giat dilakukn dengan tujuan untuk mengurangi dampak negatif dan
meningkatkn dampak positip bagi kesejahteraan manusia. Senyawa aktif biologi

vang didapatkan dari berbagai sumber hayati selain daya racunnya masih tetap



IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Pertanign Organik

- Pertanian organik dapat diartikan sebagai suatu system produksi
pertanaman yang berdasakan daur ulang hara secara hayati. Daur ulang hara dapat
melalui sarana limbah tanaman dan ternak, serta limbah lainnya yang mampu
memperbaiki status kesuburan dan stmktujr: tanah. Daur ulang hara merupakan
teknologi tradisional yang sudah cukup lama dikenal sejalan dengan berkembang
peradapan manusia, terutama di.-daratan-China ( Sutanto, R., 2002).. Dalam hal
pengendalian organisme pengganggu tanaman lebih lanjut Kardinan (2002)
menyebutkan bahwa pertanian organik secara sederhana diartikan sebagai
kegiatan pertanian yang salah satunya tidak menggunakan bahan kimia sintetis
untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT).

Pertanian organik adalah sistem pertanian yang beke_ljasama dengan alam,
menghayati dan menghargai prinsip-prinsip yang bekerja di alam yang telah
menghidupi segala makhluk hidup berjuta-jutatahun lamanya. Prinsip-prinsip
umum pertanian organic didasarkan pada prinsip ekologis sehingga hubungan
antara organisme yang ada dalam agroekosistem menjadi seimbang dalam satu
kesatuan; dan di@mkw pada prinsip ekonomi dan sosial dalam arti system
pertanian organic menguntungkan secara ekonomi, pfoduk pertanian sehat dan
dalam jumlah cukup, mengembangkan kearifan tradisional dan Inisiatif

masyarakat sendiri.



Dalam prakteknya menurut (SutantoR, 2002), pertanian organik dilakukan
dengan cara, antara lain:
- Menghindari penggunaan benih/bibit hasi] rekayasa genetika (GMO=
genetically modified organism)
- Menghindari penggunaan pestisida kimié sintetié; pengendalian gulma,
hama dan penyakit dilakukan dengan cara mekanis, biologis dan rotasi
tanaman.

- Menghindari Penggunaan zat pengatur tumbuh (growth regulator) dan

- Menghindari penggunaan hormon tumbuh dan bahan adiatif sintesis
dalam makanan ternak.

Sistem pertanian organik mengajarkan pada kita tentang kaidah alam.
Alam mengajari kebajikan bagi umat manusia. Alam merupakan suatu kesatuan,
terdiri dari banyak bagian, seperti organisme dengan Organ-organnya. Semua
bagian berjalan dalam harmoni, saling melayani dan berbagi. Tiap organ memiliki
peran - masing-masing, salihg melengkabi dan mémben’kan sinergi untuk
menghasilkan keseimbangan secara optimal, dan berkelanjutan. Setiap komponen
tidak berpikir dan beraksi hanya demi "aku", tetapi untuk "kita":keseluruhan alam.
Demikian halnya alam, melindungi dan mengayomi bagian~bagiannya secara
harmonis. Pertanjan organik juga tunduk Pada prinsip diatas, pada hukum alam.

Segala'yang ada di alam adalah berguna dan memiliki fungsi, saling melengkapi,



melayani dan menghidupi untuk semua, Dalam alam ada keragaman hayati dan
keseimbangan ekologi. Maka pertanian organikpun menghargai keragaman hayati
dan keseimbangan ekologi. Berjuta tahun alam membuktikan prinsipnya, tak ada
eksploitasi selain optimalisasi pemanfaatan, Demikian halnya pertanjan organik,
tidak untuk memaksimalkan hasil, tidak berlebih: tetapi cukup untuk semua
makhluk dan--berkesinambungan_ Inilah filosofi mendasar dari pertanian organik

(Notohadiprawiro, 1993; Sutanto,R. 2002).

2.2. Hama Spodoptera litura F.
2.2.1. Siklus hidup Spodoptera litura F.

Menurut Direktorat Perlindungan -Hortikulutura (2007), Ulat grayak

(Spodoptera litura F.) diklasifikasikan sebagai berikut

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo . Lepidoptera

Famili - Noctuidae
Subfamili . Amphipyrinae
Genus . Spodoptera
Spesies : Spodoptera litura F

Hama ini termasuk ke dalam Jenis serangga yang mengalami metamorfosis
sempurna yang terdiri dari empat stadia hidup yaitu telur, farva, pupa, dan imago .
Pada siang hari ulat grayak tidak tampak, karena umumnya bersembunyi di

‘empat-tempat yang teduh, di bawah batang dekat leher akar. Pada malam hari



ulat grayak akan keluar dan melakukan searangan. Serangga ini merusak pada
stadia larva, yaitu memakan daun, sehingga menjadi berlubang-lubang, Biasanya
dalam jumlah besar ulat garayak bersama-sama pindah dari tanaman yang telah
habis dimakan daunnya ke tanaman lainnya (Pracaya, 1995).
- Biologi
Sayap ngengat bagian depan berwarna coklat atau keperak-
perakan, sayap belakang berwarna keputih-put_ihan dengan bercak
hitam. Malam hari ngengat dapat terbang sejauh lima kilometer. Seekor
ngengat betina dapat meletakkan 2000-3000 telur. Telur berbentuk
hampir bulat dengan bagian datar melekat pada daun (kadang-kadang
tersusun dua lapis), berwarna coklat kekuning-kuningan diletakkan
berkelompok (masing-masing berisi 25-500 butir) yang bentuknya
bermacam-macam pada daun atau bagian tanaman lainnya. Kelompok
telur tertutup bulu seperti beludru yang berasal dari bulu-bulu tubuh
bagian ujung ngengat betina. Ulat berkepompong  dalam tanah,
membentuk pupa tanpa rumah pupa (kokon), berwarna coklat
kemerahan dengan panjang sekitar 1,6 cm. Siklus hidup berkisar antara
30-60 hari (lama stadium telur 2.4 hari, larva yang terdiri dari 5 instar :
20-46 hari, pupa : 8-11 hari) (Ardiansyah, 2007).
Larva mempunya_i warna yang bervariasi, mempunyaj kaiung/ﬁulan
sabit berwarna hitam pada segmen abdomen yang keempat dan
kesepuluh. Pada sisi lateral dan dorsal terdapat garis kuning. Ulat yang

baru menetas berwarna hijau muda, bagian sisi coklat tua atau hitam



kecoklat-coklatan dan hidup berkelompok. Beberapa hari kemudian
tergantung ketersediaan makanan, larva menyebar dengan menggunakan
benang sutera dari mulutnya, Slang hari bersembunyi dalam tanah
(tempat yang lembab) dan menyerang tanaman pada malam hari,
Biasanya ulat berpindah ke tanaman lain secara bergerombol dalam
Jumlah besar. Wama dan perilaku ulat instar terakhir mirip ulat tanah,
perbedaan hanya pada tanda bulan sabit, berwarna hijau gelap dengan
garls punggung warna gelap memanjang. Umur dua minggu panjang
ulat sekitar lima centimeter, I(Hera, 2007).

Morfologi -

Umumnya larva nma-mpunyaiE titik hitam arah lateral pada setiap
abdomen (Samharinto, 1990). Lar\_;a muda berwarna kehijau-hijauan.
Menurut Direktorat Jepderﬁl -f’erk-ebunan (1994), instar pertama tubuh
larva berwarna hijau kuning, panjang 2,00 sampai 2,74 mm dan tubuh
berbulu-bulu halus, kepala berwarna hitam dengan lebar 0,2-03 mm.
Instar kedua, tubuh berwarna hijau dengan panjang 3,75-10,00 mm,
bulu-bulunya tidak terlihat lagi dan pada ruas abdomen pertama terdapat
garis hitam meningkat pada bagian dorsal terdapat garis putih
memanjang dari toraks hingga wung abdomen, pada toraks terdapat
empat buah titik yang berbaris dua-dua. Larva instar ketiga memiliki
panjang tubuh 8,0 — 15,0 mm dengan lebar kepala 0,5 — 0.6 mm. Pada
bagian kiri dan kanan abdomen terdapat garis zig-zag berwarna putih

dan bulatan hitam sepanjang tubuh. Instar keempat , kelima dan keenam
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agak sulit dibedakan. Untuk panjang tubuh instar ke empat 13-20 mm,
instar kelima 25-35 mm dan instar ke enam 35-50 mm. Mulai instar
keempat warna bervariasi yaitu hitam, hijau, keputihan, hijau
kekuningan atau hijau keunguan. Larva mempunyal warna yang
bervariasi, mempunyai kalung/bulan sabit berwarna hitam pada segmen
abdomen yang keempat dan kesepuluh. Pada sisi lateral dan dorsal
terdapat garis kuning. Ulat yang baru menetas berwarna hijau muda,
bagian sisi coklat tua atau hitam keooklat-céklatan.Ulat berkepompong
dalam tanah, membentuk pupa tanpa rumah bupa (kokoﬁ) berwarna
coklat kemerahan dengan panjang sekitar 1,6 cm. Imago berupa ngengat
dengan warna hitam kecoklatan. Pada sayap depan ditemukan spot-spot
berwarna hitam dengan strip-strip putih dan kuning. Sayap belakang
biasanya l;erwama putih, (Ardiansyah, 2007).
- Tanaman Inang
Hama ini bersifat polifag, selain tomat Juga menyerang kubis, cabai,
buncis, bawang merah, terung, kentang, kangkung, bayam, padi, Jagung,
tebu, jeruk, pisang, tembakau, kacang-kacangan, tanaman hias, gulma
Limnocharis sp., Passiflora foetida, Ageratum sp., Cleome sp., dan
Trema sp (Hera,2007).
Musuh Alami

Beberapa musuh alami yang menyerang ulat ini yaitu Apenteles

sp. Telenomeus sp, Brachymeria sp, C. hamps longiventris, Chelonus sp,
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Euplecectrus  platyphenae,  Microplitis  manilae, Nythobia  sp,

Tachinidae, Podomya setosa dan Harpactor sp. (Sudarmo, 1987).

2.2.2. Gejala Serangan

Larva vang masih- kecil merusak daun dengan
meninggalkan sisa-sisa epidermis bagian atas/transparan  dan
tinggal tulang-tulang daun saja dan ulat yang besar memakan
tulang daun dan buahnya. Gejala serangan pada daun rusak tidak
beraturan, bahkan kadang-kadang hama ini Juga memakan tunas

'- dan bunga. Pada serangan berat menyebabkan gundulnya daun.
Serangan berat umumnya terjadi pada musim kemarau (Wikipedia,
2007).

Larva merusak dan memakan daun, sehingga daun yang
diserang menjadi bolong-bblong yang tak teratur. Taﬁmnan
Sayuran yang terserang parah mengakibatkan produksinya menurun
dan kwalitasnya rendah. éemngan hebat terjadi di musim kemarau

(Rukmana, 1994).

2.3. Insektisida Nabati

Berdasarkan asalnya, biopestisida dapat dibedakan menjadi dua yakni
pestisida nabati dan pestisida hayati. Pestisida nabati merupakan hasil ekstraksi
bagian tertentu dari tanaman baik dari daun, buah, biji atau akar. Biasanya bagian
tanaman tersebut mengandung senyawa atau metabolit sekunder dan memiliki

sifat racun terhadap hama dan penyakit tertentu. Pestisida nabati pada umumnya
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digunakan untuk mengendalikan hama (bersifat insektisidal) maupun penyakit
(bersifat bakterisidal) (Rumah Agrobisnis, 2007).

Aplikasi bahan organik selain dapat meningkatkan efisiensi pemupukan
organik, diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas tanah sehingga dapat
menuju pertanian organik yang sehat. Pertanian sehat adalah sistem pertanian
yang dapat mempertahankan keberlanjutan dan produktivitas tanah, menciptakan
konservasi dan dapat mengurangi  degredasi  tanah ( Handayanto dan
Areisusilaningsih, 2004).

Ekstraksi senyawa yang mengandung pestisida dari dalam tanaman
biasanya menggunakan pelarut organik seperti .etanol, 'metﬁanol, ascton, dan
triton. Hasil yang diperoleh dngan menggunakan pelarut organik memang sangat
tinggi, terutama untuk mengekstrak minyak yang terdapat di dalam biji. Namun,
para petani sulit mendapatkan zat pelarut ini dan harganya pun relaif mahal
Sebagai altenatif lain dapat digunakan bubuk detergen dengan konsentrasi satu
gram/liter untuk merendam tumbuhan nabati yang sudah diolah sedémikian rupa.

tergen dapat dipakai untuk mengekiraksi biji nimba, biji sirsak, biji buah nona
dan bagian tumbuhan lainnya dengan hasil yang cukup memuaskan (Prijono dan

Triwidodo, 1994).

2.3.1. Tanaman Mimba Sebagai Bahan Inscktisida Nabati
Mimba (Azadirachta indica A. J uss) dapat digunakan sebagai
pestisida, karena mengandung bahan aktif khu};usnya azadirachtin, dan
penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa mimba dapat digunakan

sebagai obat. Kandungan bahan aktif utama pada mimba (khususnya
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daun dan bj ji) antara lain azadirachtin, meliantriol, salanin, nimbin
dan nimbidin, Beberapa produk telah dihasilkan, baik di Iuar negeri,
maupun di dalam negeri, antara lain - sabun mandi antiseptik, yang
mampu mengendalikan kudis, gatal-gatal, hingga eksim, sabun dan
shampoo untuk binatang peliharaan yang mampu menghilangkan kutu
dan kudis (Scab).

Pestiside; nabati yang ' berasal dari pohon mimba (4zadirachia
indica A. Juss) sudah banyak dikenal masyarakat dunia (Gagoup and
Hayes, 1984; Ermel, 1995). Selain dikenal sebagai pestisida dan juga
bahan pupuk, bangunan serta penghijauan, belakangan ini dikenal Jjuga
sebagai bahan obat dan kosmetik sehingga disebut sebagai tanaman

multi-fungsi (Grainge and Ahmed, 1987).

Gambar 1. Daun Tanaman Mimba

2.3.2. Kandungan Bahan Aktif

Tanaman merupakan gudang bahan kimia yang kaya akan

kandungan berbagai jenis bahan aktif. Di dalam tanaman terkandung
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puluhan atay ratusah, bahkan fibuan jenis bahan kimia dan dikenal
suatu kelompok bahan aktif yang disebut “Produk metabolit sekunder”
(Secondary metabolic products), dimana fungsinya bagi tumbuhan
tersebut dalam proses metabolismenya kurang jelas. Namun kelompok
ini dikenal berperan dalam hal berinteraksi atay berkompetisi,
termasuk menjadi bahan untuk melindungi diri dari gangguan
pesaingnya (Kardinan, 2002).

Tanaman mimba, terutama dalam biji dan daunnya
mengandung beberapa komponen dari produksi metabolit sekunder
yang diduga sangat bermanfaat, baik dalam bi_dang pertanian (pestisida
dan pupuk), maupun farmasi (kosmetik dan obatobatan). Beberapa
diantaranya adalah azadirachtin, salanin, meliantriol, nimbin dan
nimbidin (Ruskin, 1993). Azadirachtin sendiri terdiri dari sekitar 17
komponen dan komponen yang mana yang paling bertanggung jawab
sebagai pestisida atau obat, belum jelas diketahui (Rembold, 1989).
Mimba tidak mem bunﬁh hama secara cepat, namun mengganggu hama
pada proses makan, pertumbuhan, reproduksi dan lainnya (Senrayan,
1997).

Azadirachtin juga berperan sebagai ecdyson blocker atau zat
yang dapat menghambat kerja hormon ecdyson, yaitu suatu hormon
vang berfungsi dalam proses metamorfosa serangga. Serangga akan
terganggu pada proses pergantian kulit, ataupun proses perubahan dari

telur menjadi larva, atau dari larva menjadi kepompong atau dari
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kepompong menjadi dewasa. Biasanya kegagalan dalam proses ini
seringkali mengakibatkan kematian (Chiu, 1988). Salanin berperan
sebagai penurun nafsu makan (anti-feedant) yang mengakibatkan daya
rusak serangga sangat menurun, walaupun serangganya sendiri belum
mati. Oleh karena itu, dalam penggunaan pestisida nabati dari mimba,
seringkali hamanya tidak mati seketika setelah disemprot (knock
down), namun memerlukan beberapa hari untuk mati, biasanya 4-5
hari. Namun demikian, hama yang telah disemprot tersebut daya
rusaknya sudal; sangat menurun, karena dalam keadaan sakit (Ruskin,
1993). Meliantriol berperan sebagai penghalau (repellent) yang
mengakibatkan serangga hama enggan mendekati zat tersebut. Suatu
kasus terjadi ketika belalang Schistocerca gregaria menyerang
tanaman di Afrika, semua jenis tanaman terserang belalang, kecuali
satu jenis tanaman, yaitu mimba (Sudarmadji, 1999). Mimbapun dapat
merubah tingkah laku seréngga, khususnya belalang (insect behavior)
yang tadinya bersifat migrasi, berge.rombol dan merusak menjadi
bersifat solitair yang bersifat tidak memsqk.

Nimbin dan nimbidin betj)eran sebagai anti mikro organisme
seperti anti-virus, bakterisida, fungisida sangat bermanfaat untuk
digunakan dalam mengendalikan penyakit tanaman (Ruskin, 1993).
Tidak terbatas hal itu, bahan-bahan inj sering digunakan dan dipercaya
masyarakat sebagai obat tradisional yang mampu menyembuhkan

segala jenis penyakit pada manusia (Kardinan dan Taryono, 2003).

16



Selain mengandung bahzin;bﬁha;n tersebﬁt di atas, di dalam tanaman
mimba masih terdape& hcrpulﬁh,'bahkan beratus jenis bahan aktif yang
merupakan produksi metabolit sekunder yang belum teridentifi kasi dan
belum diketahui manfaatnya.
2.3. 2. Mimba Sebagai Pestisida
Sudah sejak lama mimba digunakan sebagai pestisida nabati
dengan kemanjuran dan peruntukan yang luas (Broad spectrum), baik
digunakan secara sederhana di negara berkembang, maupun
digunakan secara terformula di negara maju, seperti Amerika Serikat.
Di Amerika Serikat sendiri mimba sudah digunakan secara meluas,
yang pada awalnya hanya diperuntukan untuk mengendalikan
organisme pengganggu tumbuhan (OPT) péda tanaman yang bukan
untuk dikonsumsi (non-food crops), nan;un belakangan ini sudah
diperkenankan dipergunakan untuk mengendalikan ~ OPT pada
tanaman pangan (food crops), dengan berbagai jenis merk dagang,
diantaranya adalah Margosan, Aligin, Turpex, Azatin dan Bio-neem.
Negara lainpun di Asia sudah banyak yang memproduksi
pestisida nabati dari mimba, diantaranya India dengan berbagai merk
dagang, satu diantaranya yang sudah masuk ke Indonesia adalah
“Neemazal”, Singapura yang juga telah memproduksi pestisida nabati
mimba dan telah masuk pula ke Indonesia, namun dengan
mengaku/mengklaim sebagai pupuk organik cair, yaitu “Bionature”,

dan masih banyak merk dagang lain yang telah dibuat oleh Thailand,
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Myanmar dan Singapura, Indonesiapun saat ini telah banyak yang
memproduksi pestisida nabati dari mimba, diantarany;a oleh Institut
Teknologi Bandung (ITB), Balai penelitian Tanaman Serat dan Kapas
(Balittas-Malang), Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(Balittro-Bogor) dan pihak-pihak swasta (PT. Nihon Seima), maupun

LSM lainnya.

24, Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni) Sebagai Bahan Insektisida
Nabati '

Mahoni mempakap tanaman yang berasal dari Hindia Barat dan .Afrika
dapat tumbuh subur bila tumbuh di pasir payau dekat dengan pantai. Mahoni
dikelompokkan menjadi dua, mahoni berdaun kecil (Swietenia mahagoni Jacg)
dan mahoni berdaun besar (Swietenia macrophylla King). Keduanya termasuk
dalam keluarga Meliaceae. Mahoni berdaun besar dapat tumbuh baik pada lahan
dengan ketinggian bervariasi antara 0-1.000 meter di atas permukaan laut dengan
curah .hujan 1.600-4.000 mm per tahun dan tipe iklim A sampai D. Pada
umumnya mahoni senang pada tanah yang bersollum dalam. Jenis ini juga masih
bisa bertahan pada tanah yang sewaktu-wakt!_; tergenang air.

Pohon mahoni selama ini dikenal gébagai penyejuk jalanan atau sebagai
bahan untuk membuat segala bentuk_- furniture. Berdasarkan penelitian di
laboratorium, pohon mahoni (Swietenia nzéhagof}i_), termasuk pohon yang bisa
mengurangi polusi udara sekira 47% - 69%. Pohon mahoni yang ditanam di hutan
kota atau sepanjang jalan berfungsi sebagai filter udara dan daerah tangkapan air.

Daun-daunnya bertugas menyerap polutan-polutan di sekitarnya. Sebaliknya,

18



dedaunan itu akan melepaskan oksigen (O,) yang membuat udara di sekitarnya
menjadi segar. Ketika hujan turun, tanah dan akar-akar pepohonan itu akan

"mengikat" air yang jatuh, sehingga menjadj:cadangan air.

Gambar 2. Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)

Mahoni baru berbunga setelah berumur 7 tahun. Buahnya buah kotak,
bulat telur, berlekuk lima, wamanya cokelat. Biji pipih, warnanya hitam atau
cokelat. Di Indonesia mula-mula tumbuh secara liar di hutan-hutan, di kebun
maupun di mana saja. Tinggi pohon mahoni bisa mencapai 30 meter, bahkan bisa
lebih. Penyebarannya dengan biji. Setelah wnurnya_éntara 7-8 tahun mahoni
sudah mulai berbunga. Buahnya berbentuk bulat telur, kalau masih muda
berwarna hijau dan setelah besar menjadi cokelat. Dalam buah yang berlekuk lima
itu berisi biji mahoni yang bentuknya pipih dengan uj ungnya agak tebal berwarna
cokelat kehitam-hitaman. Kalau buah ity sudah tua sekali, kulit buahnya akan
pecah sendiri dan biji-bijinya yang pipih itu beterbangan tertiup angin ke sana
kemari berjatuhan ke tanah lalu tumbuh menjadi pohon mahoni baru (Sumarwoto,
2005).

Kandungan kimia mahoni ada dua macam, masing-masing saponin dan

flavonaida adalah alkoloid yang berperan sebagai anti feedent (anti makanan)
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sehingga menyebabkan serangga tidak mau makan dan insektisida, konsentrasi
rendah bersifat racun perut. Daun dan biji dapat berperan sebagai insektisida,
larvasida, repellent (penolak serangga), dan anti feedant (penghambat makan)
dengan cara kerja sebagai racun perut (Anonimus, 1994 ; Grainge, 1998 :

Kardinan, 2005).

2.5. Proses Pengolahan Daun Mimba dan Daun Mahoni

Bagian utama dari pohon mimba dan mahoni yang dimanfaatkan adalah
daun. Berikut dijelaskan mengenai prosesing daun agar dapat dimanfaatkan, baik
sebagai obat, pestisida, kosmetik, toilet teries, pupuk dan lainnya,

Daun dapat digunakan langsung dalam keadaan segar, ataupun
dikeringkan, namun ada Juga yang dlbuat tepung, sehingga lebih praktis
pengemasannya. Dalam kcadaan segar tidak memerlukan perlakuan khusus, hanya
perlu dibersihkan dari kotoran yang menempel dengan cara dicuci, selanjutnya
apabila akan digunakan sebagai obat, cukup menyeduh tujuh lembar daun dalam
dua gelas air sampai menjadi satu gelas air. Simplisia kering daun diperoleh
dengan cara- mengering-anginkan daun sampai daun bisa diremas menjadi
serp:han Bisa juga dilakukan pemanasan dengan oven yang dilengkapi fan (kipas
angin) pada suhu maksimal 400° C atau ada juga yang menjemur di bawah sinar
matahari di bawah jam 10 pagi (tidak terlalu térik). Tepung daun mimba dan
mahoni diperoleh dengan cara menggﬁnder&lender daun kering tadi dengan alat
khusus (grinder) atau dapat | juga .d'en‘gan alat penghancur yang seperti

mixer/blender.
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IIL. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kemanjuran/Efekti_Qitas dari ekstfak tumbuhan mimba dan
mahoni yang berpotenéi sebagai fnséktisida nabati terhadap mortalilas
ulat Spodoptera lituraF. |

2. Mendapatkan bahan pengendalian hama yang selektif, hemat energi,
dan ramah lingkungan. Adanya kandungan berbagai jenis bahan aktif
dari pestisida nabati serbuk daun mimba dan mahoni dapat menjadi

umpan dalam memperangkap ulat S. /itura F. di tanaman organik sawi.

3.2. MANFAAT PENELITIAN

Diperoleh metode pengendalian hama ulat S, Jitura F. yang mudah
diaplikasikan oleh- petani dan ramah lingkungan. Dari penelitian ini akan
diperoleh informasi tentang hasil pembuatan pestisida nabati dari beberapa jenis
tanaman yang menghasilkan bahan aktif sebagai alat pengendali hama ulat S.
litura F. yang efektif, dengan metode sederhana, murah, petani dapat membuat
dan  mengaplikasikannya sendiri, dengan sumber bahan yang dapat
dibudidayakan sendiri.,

Pada akhirnya metode pengendalian hama dengan bahan nabati ini akan
menjadi salah satu komponen yang dapat diaplikasikan sesuai dengan kaidah-

kaidah pengendalian yang sesuai dengan Pengendalian Hama Terpédu.
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik
bagi mahasiswa khususnya pada mata kuliah bioteknologi, hama tanaman,
pertanian berkelanjutan, klinik tanaman di Fakultas Pertanian, Bagi peneliti,
maka penelitian ini dapat menjadi sumber kreativitas untuk menciptakan suasana

pembelajaran yang responsif terhadap isu aktual dalam bidang pertanian
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IV.METODA PENELITIAN

4.1. Tempat dan Waktu Peﬂelitiz;n |

Penelitian  dilakukan di Laboratorium ﬂama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian, Universitas Medan Aréa, JI. Kolam Medan Estate Medan,
pada ketinggian tempat + 12 m_ctef di atés permukaan laut, bertofografi datar
dengan jenis tanah alluvial. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di
laboratorium. Tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilakukan ditunjukkan dalam

bagan alir penelitian berikut dapat dilihat pada gambar 1.

4.2. Teknik pembuatan serbuk daun mimba dan mahoni
Daun yang telah dipanen kemudian di layukan selama 18-20 jam untuk
mengurangi kadar air dalam daun serta untuk menambah volume hasil serbuk.
Penggilingan daun dilakukan dengan menggunakan grinder/blender. Urutan
pembuatan serbuk sbb:
(1). Daun tanaman segar dengan berat 2 kg dilayukan selama 18-24 jam
(2). Grinderfblénder diisi daun kering  2/3 bagian dan selanjutnya
digrinder/blender sampai halus.
(3). Daun yang sudah halus diayak dengan kerépatan ayakan 100 mess
(4). Serbuk yang sudah diayak dimasukkan ke dalam blender dengan dicam-
pur air agar pada saat diblender cepat bercampur dengan bahan pelarut.
Kemudian dimasukan detergen lebih kurang 1 mg/l sebagai pelarut, dan

blender sampai rata/halus.
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(4). Kemudian ekstrak tumbuhan dikeluarkan dari blender dan disaring ke
dalam gelas ukur agar ampasnya tidak ikut terambil.

(5). Hasil saringan (ekstrak) di pindahkan ké dalam botol air mineral dan
masing-masing botol diberi label sesuai dengan konsentrasi yang akan
digunakan.

(6). Ekstrak cair disimpan di dalam lemari pendingin dan digunakan sebelum
satu minggu karena lamanya penyimpanan akan mempengaruhi
efektivitas dari pestisida nabati.

(7). Insektisida siap untuk dipakai/diaplikasikan

4.3. Aplikasi bahan pesti-sida nabati
Aplikasi terhadap S. Lirura, sebanyak 5 ekor instar tiga dimasukkan ke
dalam toples berisi daun sawi yang akan di jadikan pakan, jumlah daun
sawi untuk setiap toples sebanyak 50 g Daun sawi sebanyak 50 g
tersebut sebelumnya dicelupkan ke dalam larutan ekstrak sesuaj
komsentrasi (selama 5 menit) dan dikering-anginkan. Daun yang telah
dikering-anginkan diletakkan ke dalam toples yang berisi larva uji
sebagai pakan, toples ditutup dengan kain kasa dan diikat dengan karet

gelang,

4.4.Prosedur bengum pulan data
Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap, dengan 9
perlakuan dan 3 ulangan

AoBy = tanpa perlakuan
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AoB; = tanpa ekstrak mimba + 2% ekstrak mahoni
AoB; = taﬁpa ekstrak mimba + 4% ekstrak mahoni
A1Bo = 2% ekstrak mimba + tanpa ekstrak mahoni
AiB,= 2% ekstrak mimba + 2% ekstrak mahoni
AB;= 2% ekstrak mimba + 4% ekstrak mahoni
A>By = 4% ekstrak mimba + tanpa ekstrak mahoni
AsB1 = 4% ekstrak mimba +2% ekstrak mahoni
AaB;= 4% ekstrak mimba + 4% ekstrak mahoni

L Pengambilan Daun Mimba.dlan Daun Mahoni dari Lapangan

Pembuatan Serbuk Kedua daun bahan pestisida sebagai bahan
pestisida nabati

Aplikasi Pestisida Nabati Sesuai Perlakuan pada Tempat-Tempat

|

Pengujian

.

_

Respon ulat S. /itura F. terhadap Mortalitas S. fitura F.

bahan pakan uji

Gambar 3. Tahapan-tahapan Penelitian
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4. 5. Pengamatan
4.5.1. Persentase Kematian Serangga Uji

Pengamatan terhadap populasi perilaku dan ulat S /itura F. dilakukan 1
(satu) hari setelah perlakuan dengan mengamati gerak, wama dan kematian ulat
dalam stoples pada setiap perlakuan. Pengamatan dilaktlkan 1 hari setelah
perlakuan dengan interval waktu 2 hari, pengamatan  berakhir sampai
ditemukannya kematian serangga uji sebanyak 100%. Untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi dari ekstrak daun mimba terhadap kemampuan hidup dari S,

litura dengan menghitung serangga uji yang mati dengan Rumus:
=2 x100%
B

Dimana : P = Persentase kematian serangga
a = Jumlah serangga yang mati
b = Jumlah serangga keseluruha.n/serangga awal (Anonimus, 1993)
Bila terdapat kematian serangga uji pada perlakuan kontrol maka data
dikoreksi dengan menggunakan rumus Abbot -

_ Mp-Mk

§ = ————x100%
100 - Mk

Dimana : Ms = Persentase mortalitas sebenarnya
Mp = Persentase mortalitas perlakuan

Mk = Persentase mortalitas kontrol (Grainge, 1998)
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Pengaruh Ekstrak Daun Mimba dan Daun Mahoni Terhadap Persentase
Mortalitas S. litura

Hasil .penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba dan mahoni
befﬁerigaruh tidak nyata terhadap peréentase mortalitas S. /itura pada umur 1 — §
hsa, tetapi berpengaruh sangat nyata-pada umur 6 — 9 hsa ( hal ini dapat di lihat
pada tabel 1 di bawah ini). Hal ini dikarenakgn sefangga mencari kesesuaian inang
dan pakan yang dibutuhkan, Menurut Syahpl_itra (2006), interaksi seran gga dengan
tumbuhan inangnya dalam proses perﬁilihén inané melewati lima tahap, yaitu
penemuan habitat inang, penemuan inang_, pengenalan inang, penerimaan inang,
dan kesesuaian inang. Empat tahap pertama berkaitan dengan perilaku serangga
sebelum makan, sedangkan tahap terakhir melibatkan proses fisiologi setelah
makanan dicerna yang akhimya menentukan kesesuaian pakan tersebut bagi
pertumbuhan dan perkembangan serangga.

Hasil penelitian yang tertera pada tabel di bawah memperlihatkan bahwa
secara umum perlakuan Sy (kontrol) berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
lainnya. Gambar di bawah memperlihatkan bahwa bentuk kurva respon hubungan
konsentrasi ekstrak daun mimba dan mahoni dengan persentase mortalitas S
litura adalah linier positif dengan persamaan : Y = 2,86 S + 20,00 (r = 0,9474).
Koefisien korelasi (r) sebesar 0,9474 berarti bahwa 94,74 % kematian S. /itura
disebabkan oleh ekstrak daun mimba dan mahoni. . |

Serangga yang toleran, melalui system metabolisnie senyawa asing dalam

tubuh serangga, serangga akan menetralkan atau mendetoksifikasi senyawa aktif

27



menjadi tidak aktif, sehingga serangga dapat beradaptasi dengan senyawa
tersebut. Metabolisme senyawa aktif tersebut terdiri dari dua tahap. Tahap
pertama melibatkan reaksi oksidasi, hidrolisis, reduksi, dan reaksi enzimatik lain
yang menghasilkan senyawa polar. Pada tahap kec_lﬁa, sebagian hasil reaksi
pertama akan diikat oleh senyawa polar tertentu yang terdapat dalam tubuh
membentuk konjugat yang larut dalam air. Konjugat ini lalu dikeluarkan dari
tubuh bersama-sama dengan kotoran serangga. Proses metabolisme tersebut
membutuhkan banyak energi. Energi yang digunakan untuk detoksifikasi
diperoleh dari energi yang seharusnya untuk pertumbuhan dan perkembangan
serangga. Sebagai akibatnya pertumbuhan serangga akan terganggu. Beberapa

Jenis serangga dapat beradaptasi dengan senyawa aktif tertentu (Farrar 1989).

Tabel 1. Pengaruh Ekstrak Daun Mimba dan Daun Mahoni Terhadap Persentase
Mortalitas Spodoptera litura F.

Perlakuan| 1-3hsa| 4hsa | Shsa | 6hsa | 7hea | 8o T hsa
ABo | 000 667 1333 2000 2000 2000, 20.00
AgB; 0.00 2000 3333 2667 3333 4667 60,00
AoBs 000 13,33 1333 3333 40,00 5333 6667
ABq 0.00 1333 2667 3333 4000 60,000  60.00
AB; 000 20,000 3333 40,00 4667 6667 80,00
AB, 0.00 1333 2667 3333 5333 7333 8667
ARy 000 1333 2667 4000 5333 2000 9333
AsB, 000 1333 3333 5333 - 5333 7333 9333

| AB, 0,00 20,00 33331 5333 6000 7333 100,00‘

Mekanisme penghambatan pertumbuhan dan perkembangan serangga
dapat terjadi dengan cara lain, Senyawa aktif azadiraktin dari mimba (Azadirachta
indica) dapat berikatan dengan protein pada reseptor protein. Keadaan ini diduga

menyebabkan protein tersebut tidak dapat digantikan dengan protein lain sehingga
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sintesis jenis protein baru tidak terjadi. Hal itu mengakibatkan struktur protein
berubah sehingga tidak dapat digunakan oleh serangga untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Selain mcnyebaL;ckan | kemzitian, fraksi tersebut juga
menghambat pertumbuhan larva uji. Kematian larva disebabkan oleh adanya
gabungan sifat toksisitas instrinsik dan efek antifeedant dari senyawa aktif yang
terkandung dalarﬁ insektisida uji. Toksisitas instrinsik tersebut dapat menghambat
aktivitas makan serangga melalui penekanan saraf pusat yang mengatur aktivitas
makan (antifeedant sekunder) selain itu Juga menekan aktivitas enzim metabolik,
invertase, dan enzim protease yang dapat menghambat pertumbuhan serangga dan

akhirnya mengakibatkan kematian serangga (Chapman 1995).

60,00 W
50,00 A
=
g s 40,00
o
S 5 30,00 -
o £
i)
g g 20.00 Y =2.8568 S + 20.001
5= r=0.9474
5 1000
|
[' 0,00 , ey | —
| 0 2 4 6 8 10 12 14
|
|
L.

Konsentrasi Ekstrak Daun daun mimba & mahoni (%)
|

Gambar 4. Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun Mimba dan Mahoni Terhadap
Persentase Mortalitas Spodoptrera litura F. Umur 6 HSA
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Setelah  sampai tahap kesesuaian inang, kualitas pakan dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup serangga yang mengonémnsinya. Bila pakan
sesuai, serangga akan mengonsumsi makanan tersebut. Sebaliknya, bila pakan
tidak sesuai pada saat tidak ada pilihan, maka serangga terpaksa makan sedikit
atau tidak makan sama sekali. Selain factor fisik, nilai nutrisi makanan dan
kandungan zat racﬁn pada makanan akan menentukan kesesuaian pakan tersebut
untuk menunjang berbagai proses fisiologi yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan secara Opti.mal (Chapnﬁan 1995  dalam

Syahputra, 2006).

— . -

70,00 ]
g & 60,00 -
g L
=g
S 2 50,00 ]
S 'S 40,00 -
B E 30,00
B2 Y =2,9763 S + 24,047
z 5 2000 R*=0,9528
o5 10,00
0,00 Bl s i S T T T T S |
| 0 2 4 6 8 10 12 14
iL Konsentrasi Ekstrak Daun Mimba & Mahoni (%)
R ]

Gambar 5. Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun Daun Mimba dan Mahoni
Terhadap Persentase Mortalitas Spodoptrera litura F. Umur 7 HSA

Gambar di atas memperlihatkan bahwa bentuk kurva respon hubungan
konsentrasi ekstrak daun mimba dan mahoni dengan persentase mortalitas S

litura adalah linier positif dengan persamaan : Y = 2,976 S + 24,047 (r = 0,9528).
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Koefisien korelasi (r) sebesar 0,9528 berarti bahwa 95,28 % kematian S. litura
disebabkan oleh ekstrak daun mimba dan mahoni. Pola perkembangan mortalitas
larva yang rendah pada awal pengamatan dan relativé naik pada pengamatan
berikutnya mengindikasikan bahwa sényaWa aktif yang terkandung di dalam
kedua bahan insektisida nabati memiliki cara kerja yang relative cepat dalam
menimbulkan mortalitas larva. Peningkatan mortalitas akibat perlakuan pakan
menunjukkan bahwa komponen aktif yang dikandung oleh kedua jenis bahan
insektisida tersebut berfungsi sebagai antifeedant primer, yakni penolakan makan

oleh serangga akibat sifat langsung komponen aktif sebelum diserap tubuh.

)
|

—

100,00
80,00 -
60,00

Persentase Mortalitas
S. litura Umur 8 hsa (%)

) _
40,00 Y =4,0473 S + 31,906
20,00 ¢ r=0,8652

0,00 *——!— T T T J 3
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Konsentrasi Ekstrak Daun Mimba & Mahoni (%)
L

Gambar 6. Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun Mimba dan Mahoni Terhadap
Persentase Mortalitas Spodoptrera litura F. Umur 8 HSA

Gambar di atas memperlihatkan bahwa bentuk kurva respon hubungan
konsentrasi ekstrak daun mimba dan mahonj dengan persentase mortalitas S,
litura adalah linier positif dengan persamaan : Y = 4,047 S + 3 1,906 (r = 0,8652).

Koefisien korelasi (r) sebesar 0,8652 berarti bahwa 86,52 % kematian S. litura
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disebabkan oleh ekstrak daun mimba dan mahoni. Hal ini kemungkinan
disebabkan komponen aktif dari ekstrak daun mimba dan mahoni menekan
aktivitas makan larva uji melalui pengaruhnya terhadap system saraf pusat yang
mengatur proses makan (Chapman 1995).

Peningkatan mortalitas terjadi dikarenakan pakan yang dikonsumsi
mengandung racun. Sehingga terjadi peracunan dalam tubuh larva oleh senyawa
aktif' insektisida uji setelah pakan dicerna. Tingginya tingkat mortalitas larva
mengindikasikan tingginya pakan yang dicerna yang berarti pula terdapat
gangguan pada proses pencernaan, misalnya adanya gangguan terhadap enzim-
enzim pencernaan serangga. Ekstrak daun mimba dan mahoni senyawa aktifnya
dapat berfungsi sebagai antifeedant sekunder yang mempengaruhi proses makan,

pencernaan, dan penyerapan (Duffey & Stout 1996).

120,00 -
100,00 J
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Persentase Mortalitas
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20,00 r=0,8623
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Gambar 7. Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun Mimba dan Mahoni Terhadap
Persentase Mortalitas Spodoptrera litura F. Umur 9 HSA

Gambar di atas memperlihatkan bahwa bentuk kurva respon hubungan

konsentrasi ekstrak daun mimba dan mahoni dengan persentase mortalitas S

32



litura adalah linier positif dengan persaniaan :Y=5,714 8 + 34,287 (r=0,8623).
Koefisien korelasi (r) sebesar 0,8623 berarti bahwa 86,23 % kematian S. /itura
disebabkan oleh ekstrak daun mimba dan mahoni.

Terjadinya kematian pada serangga uji dikarenakan adanya gangguan
pertumbuhan serangga yang mengonsumsi. pakan yang mengandung senyawa
aktif tertentu dapat mengakibatkan menurunnya aktivitas enzim-enzim pencernaan
yang merombak dan mengabsorbsi nutrisi menjadi zat yang dapat dimanfaatkan
tubuh. Bebera[-)a' contoh enzim yang terlibat dalam Proses pencernaaan serangga
ialah protease, lipase, amylase, dan invertase (Chapman 1995).

Senyawa azadirachtin,  meliantriol, salanin, nimbin dan nimbidin,
senyawa aktif yang diisolasi - dari tanaman mimba dapat menghambat
pertumbuhan  dan perkembangan serangga.  Senyawa-senyawa  tersebut
menurunkan aktivitas enzim invertase dan amylase yang berperan dalam proses
pencernaan serangga S. litura F, juga mengganggu enzim pencernaan S, l:rura F
melalui proses penurunan aknwtas atau smtcsm enzim. Slfat gangguan terhadap
sel akibat senyawa aktif yang terkandung dalam daun yang dlgunakan sebaga1
insektisida ini memiliki aktivitas sitotoksik terhadap larva, Sehingga akibat dari
gangguan aktivitas kedua enzim tersebut mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan larva hingga larva mati. (Ishaaya,1991 dalam Syahputra, 2006 ).

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Susanto (2006), yang
menyatakan bahwa bagian tumbuhan mahoni yang memiliki daya anti bunuh yang

paling besar adalah daun, diikuti oleh bunga, sedangkan biji tidak mengandung
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VL. KESIMPULANDAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Perlakuan konsentrasi ekstrak daun mimba 4% dan mahoni 2% (A2B)),
persentase mortalitas (tingkat kematian larva uji) sebesar 93,33% sedang
perlakuan yang terbaik adalah. pada perlakuan ekstrak daun mimba 4%
dan mahoni 4% fAng), persentase Imonal‘itas larva uji mencapai 100%
pada pengamatan 9 hsa.

2. Perlakuan metode aplikasi dengan pencelupan (selama $ menit)
memberikan persentase mortalitas hama S. Jitura tertinggi, yaitu 100%
sampai pengamatan 9 hsa.

3. Terdapat interaksi antara periakuan konsentrasi ekstrak daun mimba dan
mahoni dengan metode éplikasi terhadap persentase mortalitas hama S.

litura.

6.2. Saran

Untuk mencegah serangan hama S. litura pada tanaman sawi dapat
digunakan ekstrak daun mimba dan mahoni 4% dan diaplikasikan langsung ke.
daun tanaman sawi dengan mengupayakan insektisida tersebut lebih lama tinggal

pada daun sawi.
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